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A. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 3 Pringsewu Timur,
Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu Tahun Pelajaran 2012/2013. Jumlah siswa

sebanyak 23 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki- laki dan 9 siswa perempuan.

B. Seting Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3 Pringsewu Timur Kecamatan
Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, semester ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013.

Waktunya selama 3 bulan, dari bulan Juli sampai dengan bulan September 2012.

C. Permasalahan yang diteliti

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa pelajaran IPS

kelas V SD Negeri 3 Pringsewu Timur.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dengan tahapan

menurut Sulipan (dalam Hamdani 2008:52) seperti gambar berikut ini:
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Gambar3.1: Model siklus Penelitian Tindakan Kelas

Setiap siklus meliputi tindakan sebagai berikut:
1. Perencanaan

Kegiatan dalam tahap ini meliputi pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan panduan diskusi kelompok, kuis dan soal-soal latihan, membuat lembar

observasi dan alat evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa.
2. Pelaksanaan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan proses
pembelajaran meliputi; pembukaan dan apersepsi, penjelasan mengenai model

pembelajaran, tehnis dan sarana yang dipergunakan.



Langkah berikutnya adalah langkah metode pemecahan masalah, yang dikolaborasi

dengan metode lain, yaitu:

a. Definisi Masalah
Dalam tahap ini guru memotivasi siswa dengan memberikan rumusan masalah
berkaitan dengan materi pembelajaran. Rumusan masalah dapat ditulis di papan
tulis atau lembar kerja dengan diberi penjelasan seperlunya agar siswa mempunyai

gambaran yang lengkap.

b. Diagnosa Masalah
Dalam langkah ini siswa diarahkan mencari penyebab timbulnya masalah dan
akibat lebih lanjut apabila masalah tersebut tidak diatasi. Proesnya dalam diskusi

kelompok.

c. Merumuskan Alternatif dan Rencana Pemecahan
Dalam tahap ini siswa dalam kelompoknya merumuskan dan merencanakan

pemecahannya. Guru berperan sebagai fasilitator.

d. Penerapan dan Penetapan suatu Strategi
Setelah berbagai alternatif pemecahan masalah diperoleh, maka langkah
berikutnya adalah memilih alternatif yang sesuai dengan masalah. Memilih
alternatif yang memiliki banyak faktor pendukung dan sedikit faktor
penghambatnya serta meninjau keuntungan atau efek samping terhadap setiap
alternatif. Kemudian siswa berdiskusi untuk memecahkan masalah dan

mengambil kesimpulan.



e. Evaluasi Keberhasilan Strategi
Hasil dari hasil evaluasi harus menunjukkan masalah apa yang sudah dipecahkan,
seberapa jauh pemecahannya, masalah apa yang belum dipecahkan dan masalah
baru apa yang timbul sebagai akibat pemecahan itu. Hal ini dapat dilakukan dalam
kegiatan presenatasi hasil diskusi kelompok dan tanggapan-tanggapan serta
pengambilan kesimpulan dari masing-masing masalah yang telah dipacahkan.

3. Pengamatan

Pengamatan atau observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran oleh peneliti
dan kolaborator. Hal-hal yang diamati adalah semua aktivitas siswa baik dalam proses

pembelajaran maupun dalam evaluasi serta hasilnya.

4. Reflksi

Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan dan dianalisa, kemudian
digunakan untuk refleksi tentang peningkatan hasil belajar siswa dan faktor
penyebabnya. Hasil analisa ini digunakan untuk menentukan tindakan-tindakan pada
siklus berikutnya. Hal-hal positif pada siklus pertama tetap dipertahankan, sedangkan

hambatan atau kekurangannya perlu dicari solusinya.

E. Caradan Alat Pengumpulan Data (Observasi)

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data prestasi belajar siswa berupa
nilai ulangan. Cara pengumpulannya melalui observasi dalam proses pembelajaran

dengan tes lisan maupun tertulis atau hasil ulangan harian siswa setiap siklus tindakan.



Karena dalam penelitian ini penekananya pada prestasi belajar siswa, maka data hasil
belajar siswa diambil dari hasil kerja kelompok atau hasil uji kompetensi individu siswa,

dicatat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1: Format pengumpulan data prestasi belajar siswa

Nama Perolehan nilai Rata-
No S Skor tiap soal rata KKM Keterangan
112|3[4|5|6/].. nilai

Kemudian hasil analisis nilai hasil belajar siswa diklasifikasikan untuk melihat tingkat

keberhasilan dengan ketentuan sebagai berikut:

Amat Tinggi (AT) : > 86
Tinggi (T) : 75-85
Sedang (S) : 6574
Rendah (R) : 50-64
Amat Rendah (AR) <50

Data tersebut dimasukkan ke dalam tabel seperti berikut ini:

Tabel 3.2: Format klasifikasi tingkat keberhasilan belajar siswa

Tingkat Hasil Belajar
AT T S R SR

No Nama Siswa Nilai Keterangan

Jumlah %




F. Analisa Data

Setelah mendapatkan data hasil belajar dari proses pembelajaran dan dari uji kompetensi,
kemudian dihitung untuk menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam

penelitian ini.

Cara menghitung tingkat keberhasilan dalam PTK ini adalah:

Jmlh siswa yg mencapai KKM
Tingkat keberhasilan = x 100%
Jmlh siswa di kelas

G. Indikator Keberhasilan

Inidikator keberhasilan dari penelitian ini adalah bila 70 % atau lebih dari jumlah siswa

dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal dalam pembelajaran.



